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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi tetap menjadi tujuan utama dari agenda pembangunan setiap
negara, karena hal ini secara langsung memengaruhi standar hidup, tingkat pekerjaan, dan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Di pasar negara berkembang seperti Indonesia,
mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang konsisten dan kuat sangat penting untuk
mengurangi kemiskinan, meningkatkan output industri, dan meningkatkan daya saing
internasional. Dua faktor penting yang secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
suatu negara adalah kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar. Alat-alat makroekonomi ini
memainkan peran penting dalam membentuk aktivitas ekonomi, memengaruhi keputusan
investasi, dan menstabilkan pasar keuangan. Oleh karena itu, memahami dampaknya terhadap
pertumbuhan ekonomi sangatlah penting bagi para pembuat kebijakan, pemimpin bisnis, dan
peneliti.

Kebijakan moneter, yang mencakup langkah-langkah yang diambil oleh bank sentral untuk
mengontrol jumlah uang beredar dan suku bunga, secara langsung memengaruhi pertumbuhan
ekonomi dengan mengatur inflasi, konsumsi, dan investasi. Di Indonesia, Bank Indonesia (BI)
menggunakan berbagai instrumen kebijakan moneter, seperti operasi pasar terbuka, penyesuaian
suku bunga, dan persyaratan cadangan, untuk menjaga stabilitas harga dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Kebijakan-kebijakan ini bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara
mendorong ekspansi ekonomi dan mencegah tekanan inflasi. Namun, efektivitas kebijakan moneter
sering kali ditantang oleh faktor-faktor eksternal, termasuk fluktuasi keuangan global dan
guncangan ekonomi domestik.

Stabilitas nilai tukar merupakan faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi, terutama di
negara-negara dengan perekonomian terbuka seperti Indonesia yang sangat bergantung pada
perdagangan dan investasi asing. Nilai tukar yang stabil meningkatkan kepercayaan terhadap mata
uang domestik, sehingga mendorong investasi domestik dan asing. Nilai tukar yang stabil juga
membantu menstabilkan harga impor dan ekspor, memastikan operasi perdagangan yang lebih
lancar. Di sisi lain, volatilitas nilai tukar dapat menimbulkan ketidakpastian di pasar keuangan,
menghalangi investor asing, dan mengganggu neraca perdagangan, yang pada akhirnya
menghambat pertumbuhan ekonomi (Fuadah et al., 2023; Nurul Rusdiansyah & Silvia Sarikuswati,
2023; Putri, 2023). Di Indonesia, manajemen nilai tukar sangat penting karena Indonesia memiliki
eksposur terhadap dinamika pasar global dan arus modal.

Hubungan antara kebijakan moneter, stabilitas nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi telah
banyak dipelajari dalam literatur ekonomi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kebijakan
moneter yang efektif dapat berkontribusi pada stabilitas nilai tukar, yang pada gilirannya
mendorong lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan ekonomi. Namun, tingkat dan sifat dari
hubungan ini dapat bervariasi di berbagai negara dan dari waktu ke waktu, tergantung pada
struktur ekonomi yang unik dan kerangka kerja kebijakan yang ada. Di Indonesia, interaksi dinamis
antara kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar masih menjadi topik yang menarik untuk dikaji,
terutama dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global dan tantangan fiskal domestik.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kebijakan moneter dan stabilitas nilai
tukar terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif,
penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis data dari 60 responden untuk mendapatkan
wawasan tentang bagaimana variabel-variabel makroekonomi ini berinteraksi dan mempengaruhi
kinerja ekonomi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kebijakan Moneter dan Pertumbuhan Ekonomi
Kebijakan moneter merupakan langkah bank sentral untuk mengatur jumlah uang
beredar, mengendalikan inflasi, dan mengelola suku bunga demi stabilitas ekonomi makro.
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Tujuan utamanya adalah menjaga stabilitas harga untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan. Dalam ekonomi Keynesian, kebijakan ini memengaruhi permintaan
agregat, investasi, dan konsumsi melalui alat seperti operasi pasar terbuka dan tingkat
diskonto (Keynes, 1936). Teori ekonomi klasik dan monetaris menekankan pentingnya
kebijakan moneter dalam mengendalikan inflasi, yang jika tidak terkendali, dapat
mengganggu investasi dan pasar keuangan (Friedman, 2000). Bank Indonesia (BI)
menggunakan suku bunga untuk menjaga inflasi stabil, merangsang atau mendinginkan
perekonomian (Taylor, 2019). Studi menunjukkan bahwa kebijakan moneter yang efektif
dapat mengurangi fluktuasi ekonomi dan mendukung pertumbuhan yang stabil, seperti di
Indonesia pasca-krisis keuangan (Beck et al., 2007). Namun, efektivitasnya juga bergantung
pada kebijakan fiskal dan faktor eksternal lainnya.
Stabilitas Nilai Tukar dan Pertumbuhan Ekonomi

Stabilitas nilai tukar adalah kemampuan suatu negara untuk mempertahankan nilai
mata uangnya secara konsisten terhadap mata uang lain, yang penting untuk menjaga
kepercayaan investor, mendorong perdagangan internasional, dan menarik investasi asing
langsung (FDI). Fluktuasi nilai tukar menciptakan ketidakpastian, terutama bagi bisnis yang
terlibat dalam impor dan ekspor (Dimcheva, 2023). Bagi negara berkembang seperti
Indonesia, volatilitas nilai tukar dapat menghalangi investasi dengan meningkatkan risiko
imbal hasil di masa depan (Dua & Ranjan, 2012). Azu et al. (2015) juga menyoroti dampak
negatif fluktuasi nilai tukar terhadap pertumbuhan jangka panjang, terutama di negara
dengan pasar keuangan yang kurang berkembang. Di Indonesia, Bank Indonesia
mengambil langkah-langkah seperti intervensi pasar dan penyesuaian suku bunga untuk
menjaga stabilitas rupiah, yang penting dalam mengurangi inflasi mendukung
perdagangan, dan meningkatkan kepercayaan investor (Bank, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa stabilitas nilai tukar berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi yang
lebih tinggi dan stabilitas makroekonomi (Majerové, 2009), serta kinerja perdagangan yang
lebih baik di sektor impor dan ekspor (Galadima & Aminu, 2019).
Pengaruh Bersama Kebijakan Moneter dan Stabilitas Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar saling berhubungan, di mana bank
sentral menyesuaikan kebijakan moneter untuk mempengaruhi nilai tukar, seperti
menaikkan suku bunga untuk menarik modal asing dan menstabilkan mata uang (Essien et
al., 2017). Kebijakan moneter yang efektif dapat meningkatkan stabilitas nilai tukar dengan
mengendalikan inflasi dan arus modal, sementara nilai tukar yang stabil memperkuat
dampak kebijakan moneter dengan mengurangi ketidakpastian dan mendorong investasi
(Ibrahim, 2016). Di Indonesia, Bank Indonesia fokus pada stabilitas harga dan nilai tukar
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi (Makoni, 2020). Studi menunjukkan bahwa
kebijakan moneter yang efektif dan nilai tukar yang stabil dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan menurunkan inflasi (Bauer & Rudebusch, 2016), serta
membantu mengelola guncangan eksternal. Kombinasi kebijakan moneter yang hati-hati
dan upaya menstabilkan rupiah telah mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia,
terutama di tengah ketidakpastian global (Cardarelli, 2021).

2.4 Kesenjangan dalam Literatur

Indonesia merupakan kasus menarik untuk mengkaji interaksi antara kebijakan
moneter, stabilitas nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi. Sebagai negara berkembang
dengan perekonomian besar dan beragam, Indonesia menghadapi tantangan unik dalam
menjaga stabilitas makroekonomi, terutama karena ketergantungannya pada ekspor
sumber daya alam, kerentanan terhadap guncangan keuangan global, serta kebutuhan akan
investasi asing, yang menjadikan stabilitas nilai tukar faktor penting dalam mendorong
pertumbuhan. Meskipun banyak literatur membahas dampak individu dari kebijakan
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moneter dan stabilitas nilai tukar, hanya sedikit penelitian yang secara eksplisit mengkaji
dampak gabungan keduanya terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Penelitian ini
berusaha mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan bukti empiris mengenai
dampak gabungan kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar, yang memberikan wawasan
penting bagi para pembuat kebijakan dan perencana ekonomi.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk mengeksplorasi
pengaruh kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran dan analisis data
numerik secara obyektif, yang membantu dalam mengidentifikasi hubungan antar variabel.
Desain penelitian melibatkan pengumpulan data melalui kuesioner terstruktur, analisis
statistik terhadap jawaban responden, serta interpretasi temuan berdasarkan teori-teori
yang relevan. Penelitian ini bersifat korelasional, bertujuan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara kebijakan moneter, stabilitas nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi.
Dengan pendekatan ini, penelitian berusaha memahami bagaimana fluktuasi faktor-faktor
makroekonomi tersebut memengaruhi kinerja ekonomi secara keseluruhan, menggunakan
kerangka waktu cross-sectional, di mana data dikumpulkan pada satu titik waktu.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini terdiri dari individu-individu yang memiliki keahlian dan
pengetahuan tentang kebijakan moneter, mekanisme nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia, termasuk para profesional di sektor keuangan, ekonom, pembuat kebijakan,
serta akademisi yang memahami tren makroekonomi. Mengingat kompleksitas topik,
pemilihan responden dengan pengetahuan mendalam di bidang tersebut sangat penting
untuk memastikan data yang akurat dan andal. Sampel penelitian berjumlah 60 responden
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, metode non-probabilitas yang
memastikan hanya individu dengan keahlian relevan yang diikutsertakan. Responden
dipilih berdasarkan pengalaman profesional mereka di bidang ekonomi, keuangan, atau
bidang terkait, sehingga data yang dikumpulkan sesuai dengan tujuan penelitian.
Pengumpulan Data

Data primer untuk penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang
didistribusikan kepada sampel terpilih, dirancang untuk menangkap persepsi responden
mengenai dampak kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Responden menilai kesetujuan mereka terhadap berbagai pernyataan
menggunakan skala Likert 1 hingga 5, di mana 1 = Sangat tidak setuju, 2 = Tidak setuju, 3 =
Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat setuju. Kuesioner ini dibagi menjadi tiga bagian: bagian
pertama mengumpulkan informasi demografis responden seperti pekerjaan dan
pengalaman kerja; bagian kedua berfokus pada kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar;
dan bagian ketiga menggali persepsi mereka terkait pertumbuhan ekonomi Indonesia
berdasarkan faktor-faktor tersebut.
Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari kuesioner dianalisis menggunakan SPSS versi 26,
sebuah perangkat lunak statistik yang sering digunakan dalam penelitian ilmu sosial.
Beberapa teknik analisis yang digunakan meliputi statistik deskriptif untuk merangkum
karakteristik demografis responden dan persepsi mereka mengenai kebijakan moneter,
stabilitas nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi, mencakup rata-rata, standar deviasi, dan
distribusi frekuensi. Keandalan kuesioner diuji melalui analisis Cronbach’s Alpha untuk
memastikan konsistensi internal, dengan nilai 0,7 atau lebih dianggap dapat diterima.
Analisis korelasi Pearson digunakan untuk menguji kekuatan dan arah hubungan antara
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kebijakan moneter, stabilitas nilai tukar (variabel independen), dan pertumbuhan ekonomi
(variabel dependen), membantu menentukan korelasi positif atau negatif yang signifikan.
Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengukur dampak kebijakan moneter dan
stabilitas nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan model regresi Y = (30 + 1X1 +
[2X2 + €, di mana Y adalah pertumbuhan ekonomi, X1 kebijakan moneter, dan X2 stabilitas
nilai tukar. Hasil regresi memberikan gambaran mengenai pentingnya variabel-variabel
tersebut, serta nilai signifikansi yang menentukan apakah hubungan tersebut signifikan
secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merangkum karakteristik demografis dari 60 responden, yang
memiliki keahlian di bidang ekonomi, keuangan, dan kebijakan makroekonomi di
Indonesia, dan persepsi mereka terhadap kebijakan moneter, stabilitas nilai tukar, dan
pertumbuhan ekonomi. Sampel terdiri dari 66,7% responden laki-laki dan 33,3% responden
perempuan. Distribusi usia menunjukkan bahwa 33,3% berusia antara 31-40 tahun, 30,0%
berusia antara 41-50 tahun, 20,0% berusia 51 tahun ke atas, dan 16,7% berada dalam rentang
usia 20-30 tahun. Mengenai latar belakang pendidikan, 46,7% memiliki gelar Master, 41,7%
memiliki gelar Sarjana, dan 11,6% memiliki gelar Doktor. Dalam hal pengalaman
profesional, 36,7% memiliki pengalaman 11-15 tahun, sementara 25,0% memiliki
pengalaman 6-10 tahun atau lebih dari 15 tahun, dan 13,3% memiliki pengalaman 1-5 tahun.
Pekerjaan responden terdiri dari profesional di bidang keuangan (33,3%), ekonom (30,0%),
akademisi (20,0%), dan pembuat kebijakan (16,7%). Distribusi ini menyoroti keragaman
sampel dalam hal keahlian dan pengalaman yang relevan dengan fokus studi. Tabel 1 di
bawah ini menyajikan gambaran umum statistik deskriptif untuk variabel-variabel utama:

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variable Mean Standard Deviation
Kebijakan Moneter 4.12 0.68
Stabilitas Nilai Tukar 3.98 0.72
Pertumbuhan Ekonomi 4.25 0.64

Dari analisis deskriptif, para responden memandang kebijakan moneter (rata-rata =
4,12) dan stabilitas nilai tukar (rata-rata = 3,98) relatif baik. Demikian pula, para responden
memiliki pandangan yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, dengan skor
rata-rata 4,25. Standar deviasi yang relatif rendah di seluruh variabel mengindikasikan
bahwa para responden memiliki konsensus umum dalam penilaian mereka.
Analisis Keandalan

Untuk memastikan konsistensi internal dari kuesioner, Cronbach's Alpha dihitung
untuk masing-masing konstruk. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Analisis Keandalan (Cronbach’s Alpha)

Variable Cronbach’s Alpha
Kebijakan Moneter 0.79
Stabilitas Nilai Tukar 0.75
Pertumbuhan Ekonomi 0.81

Semua variabel menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7, yang
mengindikasikan bahwa konstruk-konstruk tersebut dapat diandalkan dan kuesioner
memiliki konsistensi internal yang tinggi. Nilai-nilai ini dapat diterima untuk penelitian
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ilmu sosial, yang menegaskan bahwa data yang dikumpulkan dapat diandalkan untuk
analisis lebih lanjut.
Analisis Korelasi Pearson

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk menilai kekuatan dan arah hubungan
antara kebijakan moneter, stabilitas nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi. Koefisien
korelasi disajikan pada Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Koefisien Korelasi Pearson

Variables Monetary Policy Exchange Rate Stability | Economic Growth
Kebijakan Moneter 1.00 0.67** 0.72%*
Stabilitas Nilai Tukar 0.67** 1.00 0.65**
Pertumbuhan Ekonomi 0.72%* 0.65** 1.00

Hasil penelitian menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara variabel-
variabel tersebut, dengan kebijakan moneter berkorelasi positif dengan pertumbuhan
ekonomi (r = 0,72, p <0,01), yang mengindikasikan bahwa kebijakan moneter yang baik
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi di Indonesia. Demikian pula,
stabilitas nilai tukar berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi (r = 0,65, p <0,01),
menunjukkan bahwa nilai tukar yang stabil bermanfaat bagi kinerja ekonomi. Selain itu,
terdapat korelasi positif yang kuat antara kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar (r =
0,67, p <0,01), menggarisbawahi keterkaitan antara faktor-faktor ekonomi makro ini.
Temuan-temuan ini sejalan dengan literatur yang ada, yang menyoroti peran penting dari
kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,
terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia.

Analisis Regresi Berganda

Untuk mengetahui pengaruh gabungan dari kebijakan moneter dan stabilitas nilai
tukar terhadap pertumbuhan ekonomi, analisis regresi berganda dilakukan. Hasilnya
ditunjukkan pada Tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Analisis Regresi Berganda

. Unstandardized Standardized .
Variables Coefficients (B) | Coefficients (B) t-Value Sig. (p-Value)
Constant 1.512 — 3.22 0.002
Kebijakan Moneter 0.442 0.489 4.36 0.000**
Stabilitas Nilai Tukar 0.318 0413 3.81 0.001**

Analisis regresi berganda menunjukkan bahwa keseluruhan model signifikan (F =
38,71, p < 0,01), yang mengindikasikan bahwa kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar
secara bersama-sama menjelaskan sebagian besar varians pertumbuhan ekonomi, dengan
nilai R? sebesar 0,65, yang berarti 65% dari variasi pertumbuhan ekonomi dapat dikaitkan
dengan faktor-faktor ini, sementara 35% sisanya disebabkan oleh faktor-faktor lain yang
tidak termasuk dalam model. Baik kebijakan moneter (3 = 0.489, p <0.01) dan stabilitas nilai
tukar (3 =0.413, p <0.01) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, yang mengkonfirmasi bahwa variabel-variabel ini meningkatkan kinerja ekonomi
Indonesia. Koefisien tersebut menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam efektivitas
kebijakan moneter menghasilkan peningkatan 0,489 unit dalam pertumbuhan ekonomi,
sementara peningkatan satu unit dalam stabilitas nilai tukar menghasilkan peningkatan
0,413 unit dalam pertumbuhan ekonomi, dengan variabel lain konstan.
Pembahasan

Hasil dari penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai hubungan antara
kebijakan moneter, stabilitas nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan
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menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif
yang signifikan dari kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar terhadap pertumbuhan

ekonomi Indonesia.

a.

Peran Kebijakan Moneter terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan moneter memiliki
dampak kuat dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien
standar yang tinggi (3 = 0,489). Hasil ini sejalan dengan literatur yang menekankan
pentingnya kebijakan moneter yang efektif dalam mendorong stabilitas dan
pertumbuhan ekonomi makro. (Muharrom & Hermawati, n.d.) menyatakan bahwa
kebijakan bank sentral dalam mengendalikan inflasi, mengatur suku bunga, dan
mengelola uang beredar sangat memengaruhi investasi dan konsumsi, yang
menjadi pendorong utama pertumbuhan. Di Indonesia, kebijakan moneter Bank
Indonesia berperan penting dalam menjaga inflasi dan stabilitas harga, terutama di
masa ketidakpastian ekonomi, sebagaimana dijelaskan oleh (Bauer & Rudebusch,
2016). Responden dalam penelitian ini secara umum menilai kebijakan moneter
Indonesia positif, dengan rata-rata nilai 4,12, mencerminkan kepercayaan terhadap
kemampuan Bank Indonesia menjaga stabilitas melalui intervensi yang efektif.
Korelasi positif antara kebijakan moneter dan pertumbuhan ekonomi (r = 0.72, p <
0.01) semakin menegaskan pentingnya sikap moneter yang akomodatif namun
seimbang untuk mendorong investasi dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang.
Peran Stabilitas Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Studi ini menemukan bahwa stabilitas nilai tukar memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien terstandarisasi (p =
0,413). Stabilitas nilai tukar penting untuk mengurangi ketidakpastian dalam
perdagangan dan investasi internasional, menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi bisnis, dan menjaga stabilitas harga untuk impor dan ekspor. Hasil ini
konsisten dengan literatur yang menyatakan bahwa nilai tukar yang stabil
mengurangi biaya transaksi, meningkatkan kepercayaan investor, dan mendukung
kinerja perdagangan (Azu et al., 2015; Ibrahim, 2016). Di Indonesia, stabilitas nilai
tukar krusial karena ketergantungan pada perdagangan internasional dan eksposur
terhadap fluktuasi pasar global. Guncangan eksternal seperti fluktuasi harga
komoditas dan arus modal memengaruhi nilai rupiah, menjadikan stabilitas nilai
tukar esensial bagi pertumbuhan ekonomi. Korelasi positif antara stabilitas nilai
tukar dan pertumbuhan ekonomi (r = 0,65, p < 0,01) menegaskan pentingnya
menstabilkan rupiah untuk menjaga pertumbuhan makroekonomi. Upaya Bank
Indonesia dalam menstabilkan nilai tukar melalui intervensi pasar dan penyesuaian
suku bunga telah membantu menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif,
meskipun peringkat stabilitas nilai tukar (3,98) menunjukkan adanya ruang untuk
peningkatan dalam mencapai stabilitas yang lebih baik.
Pengaruh Bersama Kebijakan Moneter dan Stabilitas Nilai Tukar

Salah satu temuan utama dari studi ini adalah pengaruh gabungan yang
signifikan antara kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar terhadap
pertumbuhan ekonomi, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis regresi
berganda (R? = 0,65, p < 0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa kedua faktor
makroekonomi ini secara bersama-sama menjelaskan 65% dari variasi pertumbuhan
ekonomi Indonesia, menekankan peran penting keduanya dalam kinerja ekonomi.
Korelasi signifikan antara kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar (r = 0,67, p <
0,01) semakin menyoroti keterkaitan erat antara variabel-variabel tersebut, di mana
bank sentral sering menggunakan kebijakan moneter untuk memengaruhi nilai
tukar melalui penyesuaian suku bunga atau intervensi pasar. Di Indonesia, mandat
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4.3

4.4

ganda Bank Indonesia untuk menjaga stabilitas harga dan nilai tukar menunjukkan
perlunya koordinasi kebijakan untuk mencapai stabilitas makroekonomi.
Hubungan positif yang kuat antara kedua variabel ini mengisyaratkan bahwa
kebijakan moneter yang efektif dan nilai tukar yang stabil harus dipertimbangkan
dalam strategi ekonomi makro, karena keduanya dapat menarik investasi asing,
mengurangi ketidakpastian perdagangan, serta menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan jangka panjang. Stabilitas inflasi dan suku bunga juga
melengkapi upaya stabilisasi nilai tukar, sehingga meningkatkan kepercayaan
investor dan kinerja ekonomi.
Implikasi bagi Pembuat Kebijakan
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi para pembuat
kebijakan di Indonesia. Pertama, pengaruh kuat kebijakan moneter terhadap pertumbuhan
ekonomi menekankan perlunya fokus berkelanjutan pada pengendalian inflasi dan
manajemen suku bunga yang hati-hati, di mana keseimbangan antara mendorong
pertumbuhan dan mencegah tekanan inflasi harus diperhatikan, terutama dalam konteks
ketidakpastian keuangan global. Kedua, stabilitas nilai tukar harus tetap menjadi prioritas
utama Bank Indonesia, mengingat ketergantungan Indonesia pada perdagangan
internasional dan investasi asing, sehingga menjaga nilai tukar yang stabil sangat penting
untuk mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan bisnis. Bank sentral
perlu terus memantau faktor eksternal yang dapat memengaruhi rupiah dan mengambil
langkah tepat, seperti intervensi di pasar valuta asing atau penyesuaian kebijakan moneter.
Ketiga, pengaruh signifikan antara kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar
menunjukkan bahwa kebijakan makroekonomi harus terintegrasi dan dikoordinasikan
dengan baik untuk mencapai hasil optimal, menciptakan lingkungan ekonomi yang stabil
dan dapat diprediksi guna mendukung investasi, perdagangan, dan pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan.
Kontribusi terhadap Literatur dan Arah Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh gabungan kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Meskipun penelitian sebelumnya mengeksplorasi
variabel-variabel ini secara terpisah, penelitian ini menekankan keterkaitan antara
keduanya dan dampak gabungannya terhadap pertumbuhan, serta mengisi kesenjangan
dalam literatur dengan menyoroti pentingnya koordinasi kebijakan moneter dan nilai tukar
di negara berkembang. Penelitian masa depan dapat mengembangkan temuan ini dengan
mengeksplorasi peran variabel makroekonomi lainnya, seperti kebijakan fiskal, guncangan
ekonomi global, atau reformasi struktural dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat menyelidiki dampak adopsi mata uang
digital atau pengembangan pasar keuangan terhadap efektivitas kebijakan moneter dan
stabilitas nilai tukar, guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
faktor-faktor yang membentuk kinerja ekonomi di Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengeksplorasi dampak kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dengan data dari 60 responden yang dianalisis menggunakan
SPSS versi 26. Hasil menunjukkan bahwa kedua variabel ini memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap pertumbuhan ekonomi, di mana kebijakan moneter memiliki pengaruh lebih kuat
melalui pengendalian inflasi dan manajemen suku bunga. Stabilitas nilai tukar juga penting karena
berkontribusi pada lingkungan yang stabil bagi perdagangan dan investasi. Temuan ini konsisten

dengan literatur sebelumnya yang menekankan pentingnya kebijakan makroekonomi yang stabil
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untuk mendorong pertumbuhan jangka panjang, terutama di negara berkembang seperti Indonesia.
Korelasi positif antara kebijakan moneter dan stabilitas nilai tukar menunjukkan keterkaitan erat di
antara keduanya, di mana kebijakan moneter yang efektif sering mendukung stabilitas nilai tukar,
mendorong kepercayaan investor dan pertumbuhan ekonomi. Bagi pembuat kebijakan, penelitian
ini menekankan perlunya pendekatan seimbang dalam mengelola kebijakan moneter dan nilai
tukar, dengan fokus pada inflasi rendah, suku bunga teregulasi, dan nilai tukar stabil untuk
memastikan pertumbuhan ekonomi yang konsisten. Penelitian masa depan dapat mengkaji faktor
makroekonomi lainnya, seperti kebijakan fiskal atau guncangan ekonomi global, guna memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang dinamika pertumbuhan di Indonesia.
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